BAB I

PENDANRULUAN

Pada era modercnisasi dan globalisasi yang sangal mewamai kehidupan social
masyarakat baik di Negara maju maupun di Negasa berkembang, di daerah
metropolitan dan di daerah pedesaan, mclahirkan berbagai dampak baik itu dampak

postif maupun dampak negatif.

Prostitusi/pclacuran merupakan salah satu dampak negatif dari modernisasi
globalisasi dunia dewasa ini, memang harus dikctahui bahwa prostitusi/pelacuran
adalah kisah lama yang membayangi kchidupan manusia. Sejak jaman dahulu hingga
jaman sckarang ini prostitusi/pelacuran scpertinya tidak terlepas dari kehidupan
manusia. Prostitusi/pelacuran diibaratkan sebagai bayangan hitam kehidupan manusia.
Prostitusi/pelacuran merupakan salab sstu bermtuk penyakit masyvarakat yang harus
dihentikan  penycbaronnya tanpa mengabaikan usaha pencegahannya dan

perbaikaanya.

Modemisasi dan pglobalisasi dewusa ini semakin memacu tingkat
perkembangan Prostitusi/pelacuran ditcngah-tengah masyarakat. tidak hanya orang
dewasa saja yang terlibat dalam dunia Prostitusi/pelacuran tetapi juga telah
melibatkan bahkan secara ektrir1 dapat dikatakan telah nenjebak dunia remaja dan

anak-anak dengen tingkat penyebaran dan perkembangannya yang sangat tinggi.

Seinakin merebaknya kehidupan Prostitusi/pelacuran di Indonesia mungkin
disebabkan kurang jelasnya aturan hukum yang mengatur tentang Prostitusi/pelacucan
Kbususnya tentang para Pekerja Schs Komersial ( PSK ) terscbhu, dalam KULNP
indonesia kcjahatun kesusitaan diatur sccara khusus dalan Bab X1V KUIP yatwe pasal

281-pasal 298. Pasal yang khusus mengatur tentang peiacur adalah pasal 295, pasat
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296, pasal 297 dan pasal 506. Namun keempat pasul teisebut tiduk menekankan
kepada pelacumya. Sementars itu kehidupan Pt‘oslillusi/pelacuran sanga® identik
dengan peredaran Narkoba dan penyebira penyakit kelumin yang berbaliaya bahhan
tidak ada obainya. seperti HIV/AIDS. Hal ini merupakan keadaan vang sanpat
betbahaya yang dapat menghancurkan generasi muda bangsa ini, jika keadaan seper.i
itu terus dibiarkan tanpa ada upaya peayelesaian yang tepit maka dapit inenjadi bom
waktu yang kapan saja dapat mefedak dan benar-benar dapsd menghancuikan lkingsa

ini juga, scbub generasi muda ini adalah tulang punggung kehidupan hangsa ini.

Memang hal ini telah menjadi perhatian dunia termasuk pemeriniah Indonesia,
banyak usaha yang telah dilakukan pemerintah untuk menekan Prostitusi/pelacuran
seperti lokaiisasi. penertiban para Pekeria Scks Komersial ( PSK ) dan la'n
sebagainya. Namun hal ini sepcrtinya tidak memberikan hasil yang maksimal. Untuk
mengatasi hal tersebut, pemerinsah Indonesia mencoba mengatasi perkembangan
Prostitusi/‘pelacuran dengan cara membina para Pekerja Seks Komersial ( PSK ) yang
berhasil dijaring scbagai saah satu upaya penanpgpulangan kejahatan tanpa

pemidanaan,

Scperti diketahui  bahwa pembinaan merupakan clemen penting  dalam
menyedarkan pelaku atas perbuatannya yang salah satu dan m~robah mental pelake
agar menjadi lebih baik dan lebih siap untuk hidup secara benar ditengah-tengah
masyarakat dengan keterampi an-keterempilan yang memadai sebagai modal dalam

mempertahankan kehidupann a.
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